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LAMPIRAN FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN) 

 

 

 
Pada tanggal 11 Juli 2022 saya membuat janji bertemu dengan Mba Wulan 

selaku Staff TU Publikasi dan Media Sosial BNN RI terkait menyerahkan surat 

permohonan penelitian. Setelah menyerahkan surat Mba Wulan menyampaikan 

bahwa surat permohonan tersebut harus disposisikan terlebih dahulu kepada Kepala 

Biro Publikasi dan Media Sosial dan nanti akan diberitahu melalui media Whatsapp 

kapan saya dapat melakukan penelitian paling lambat 7 Hari kerja. 

Beberapa hari sebelumnya sudah melakukan penyuratan terkaid 

permohonan penelitian dan sudah diizinkan oleh Kepala Biro Publikasi dan Media 

Sosial. Pada hari ini pukul 13.00 WIB sebelum masuk peneliti diminta untuk Test 

Antigen terlebih dahulu dan diminta untuk menunggu sebentar. Setelahnya peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Riki Yanuarfi yang menjabat sebagai Kepala 

Bagian Publikasi dan Media Sosial BNN RI. Pada saat itu peneliti perlihatkan 

bagaimana cara BNN RI mengelola serta apa saja strategi BNN RI pada situs web 

BNN RI. 

Pada pukul 10.00 WIB peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

Staff Publikasi dan Media Sosial. Peneliti bertanya mengenai bagaimana 

manajemen redaksi pada kanal berita situs web serta strategi apa yang diterapkan 

oleh manajemen redaksi pada situs web bnn. Dan tidak lupa peneliti meminta izin 

untuk mendokumentasi wawancara. 



 

 

Pada hari yang sama jam 13.00 WIB peneliti juga melakukan wawancara 

dengan salah satu Staff Publikasi dan Media Sosial. Peneliti bertanya mengenai 

bagaimana pengelola berita pada kanal situs web serta strategi apa yang diterapkan 

oleh manajeman redaksi pada situs web bnn. Dan tidak lupa juga peneliti meminta 

izin berfoto untuk mendokumentasi hasil wawancara. 



 

 

LAMPIRAN V 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Wawancara Key Informan 

 

Narasumber : Riki Yanuarfi, S.H., M.Si 

Jabatan : Kepala Bagian Publikasi dan Dokumentasi Biro Humas dan 

Protokol Settama BNN 

Tempat : Wawancara dikantor Badan Narkotika Nasional 

 

 
P: Apa saja bahan mempersiapkan peliputan untuk membuat berita? 

 
N: Pembuatan berita sebagai bahan publikasi di BNN dilakukan oleh Bagian 

Publikasi dan Media Sosial, Biro Humas dan Protokol. Berita-berita yang dibuat 

biasanya merupakan hasil liputan dari kegiatan dari Kepala BNN maupun kegiatan 

satuan kerja (Satker) sebagai bentuk implementasi program P4GN yang penting dan 

perlu untuk diketahui oleh masyarakat. Dalam peliputan untuk membuat suatu 

berita Bag. Publikasi dan Media Sosial akan menurunkan staf jurnalis. Selanjutnya 

staf jurnalis akan melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti Satker 

yang menyelenggarakan kegiatan, tim dokumentasi foto dan video dari bagian 

PLIP. Kemudian staf jurnalis akan menyiapkan perlengkapan dan kelengkapan 

seperti voice recorder, daftar pertanyaan untuk narasumber, dan konsep untuk 

tulisan berita yang disesuaikan dengan konten video untuk media sosial BNN. 

P: Bagaimana tahap penyusunan pembuatan sebuah berita? 

Keterangan 

P:Peneliti 

N:Narasumber 



 

 

N: Dalam penyusunan pembuatan sebuah berita, jurnalis yang diberikan tugas akan 

membuat konsep tulisan dari berita yang akan dibuat, berkoordinasi dengan Satker 

terkait ataupun panitia untuk mengumpulkan bahan-bahan yang dibuat sebagai 

tulisan berita, menentukan siapa narasumber yang akan diwawancarai sesuai 

dengan konsep berita yang telah dibuat, dan terakhir menyusun semua bahan berita 

serta hasil wawancara ke dalam sebuah berita yang tentunya juga berkoordinasi 

dengan bagian PLIP yang akan membuat video dari berita yang dibuat oleh jurnalis. 

P: Bagaimana tim redaksi melakukan tahap pelaksanaan? 

 
N: Pertama, setelah menerima disposisi nota dinas atau undangan peliputan Kepala 

Biro Humas dan Protokol terkait kegiatan, maka Kepala Bagian Publikasi dan 

Media Sosial akan membuat disposisi siapa staf yang akan melakukan peliputan 

untuk membuat berita dari kegiatan dimaksud, selanjutnya staf yang ditunjutk akan 

melakukan koordinasi dan persiapan untuk melakukan peliputan berita. Setelah staf 

yang ditunjuk melakukan peliputan dan membuat berita hasil kemudian akan 

dikirimkan berita tersebut ke subbag. Publikasi khususnya tim jurnalis utnuk 

selanjutnya dilakukan proses editing bila diperlukan. Kemudian berita tersebut akan 

dikirimkan kepada Kabag Publikasi dan Media Sosial untuk mendapatkan 

persetujuan sebelum akhirnya dikirimkan kepada Karo Humas dan Protokol dan 

dipublikasikan. 

P: Bagaimana penerapan tim redaksi dalam menjalankan tugas seputar 

penangkapan, penyelundupan ataupun hal yang berkaitan dengan narkoba? 



 

 

N: Penerapan tim redaksi dalam menjalankan tugas terkait dengan hal tersebut sama 

seperti peliputan dan pembuatan berita pada kegiatan lainnya. Perbedaan hanya 

terletak pada bentuk tulisan konfirmasi berulang yang harus dilakukan kepada pihak 

deputi bidang pemberantasan terkait data barang bukti, tersangka, dan kronologis 

yang dapat dipublikasikan. 

P: Apa saja strategi yang dilakukan tim redaksi agar berita dalam website bnn.go.id 

pesannya dapat sampai ke masyarakat? 

N : Tim redaksi melakukan rapat redaksi untuk membuat perencanaan, monitoring, 

dan evaluasi yang dilakukan setiap satu minggu sekali. Dalam rapat tersebut akan 

dibahas berbagai strategi dan agenda setting untuk publikasi baik itu tulisan maupun 

konten-konten kreatif. Adapun strategi yang dilakukan agar pesan yang dibuat 

dalam berita yang ditampilkan di website dapat sampai kepada masyarakat yakni 

dengan memasukan link berita website ke media sosial BNN seperti di twitter 

misalnya, sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi sebagaimana berita 

yang disajikan di website BNN. 

P: Apa tujuan di buatnya website bnn.go.id dan apa kaitannya dengan masyarakat? 

 
N: Website merupakan portal online resmi yang menjadi rujukan bagi masyarakat 

untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan terpercaya. Dengan adanya website 

bnn.go.id maka diharapkan akan memudahkan masyarakat dalam mengakses 

informasi yang dibutuhkan terkait dengan kebijakan, program, kegiatan, kinerja, 

capaian BNN hingga pencegahan dan pemeberantasan penyalahgunaan peredaran 

gelap narkotika (P4GN) 



 

 

P: Bagaimana strategi tim redaksi agar berita yang di kembangkan melalui website 

dapat menarik masyarakat? 

N: Sebagaimana yang tadi disebutkan salah satunya yaitu dengan menyertakan link 

website pada publikasi terkait berita yang sama yang dipublikasikan di media sosial 

BNN 

P: Bagaimana cara bnn berinteraksi dengan masyarakat dalam menyebarluaskan 

berita di media sosial terutama pada website? 

N: Interaksi dilakukan BNN dan masyarakat atau publik melalui kampanye yang 

dilakukan dalam kegiatan pameran. Selain itu, interaksi dalam komunikasi juga 

terjadi dari adanya feedback yang diberikan masyarakat dalam setiap publikasi yang 

dilakukan baik di website maupun di media sosial dapat berupa komentar, saran, 

dan pertanyaan. 

P: Apa saja interaksi yang di dapat masyarakat dalam website bnn.go.id? 

 
N: Masyarakat dapat memberikan komentar dan pertanyaan pada kolom yang telah 

disediakan di website BNN. 

P: Apakah dari interaksi tersebut terdapat hasil atau tujan yang di harapkan 

masyarakat dari program bnn? 

N: Website bnn.go.id memang merupakan salah satu media bagi humas BNN untuk 

dapat memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat baikterkait 

instansi maupun terkait program P4GN. Website bnn.go.id menjadi sarana bagi 

masyarakat untuk dapat melakukan komunikasi meskipun tidak sacara tatap 



 

 

muka langsung. Sejauh ini, hasil penelitian yang dilakukan oleh Biro Humas dan 

Protokol BNN menunjukan opini publik yang positif terhadap BNN dimana berarti 

masyarakat merasa apa yang diharapkan dari BNN telah dilaksanakan dengan baik 

P: Dengan adanya website bnn.go.id, apakah lebih memudahkan masyarakat dalam 

memperoleh berita atau info terbaru terkait narkotika? 

N: Keberadaan website bnn.go.id tentunya memudahkan masyarakat untuk 

mengakses berbagai data, informasi yang dibutuhkan. Berbagai publikasi yang 

dilaukan di website bnn.go.id adalah informasi resmi yang dikeluarkan oleh BNN 

sehingga dapat menjadi rujukan yang dapat dipercaya oleh masyarakat. 

P: Bagaimana Langkah-langkah yang di tempuh bnn ri untuk mensosialisasikan 

berita di website bnn.go.id? 

N: Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa setiap berita yang 

dipublikasikan di website bnn.go.id juga selalu dilakukan update di seluruh media 

sosial bnn sehingga bagi yang ingin mengetahui lebih lanjut dapat mengakses 

melalui website bnn. 

P: Pihak mana saja yang terlibat dalam mensosialisasikan berita tentang kegiatan 

bnn di website? 

N: Pihak-pihak yang terlibat dalam sosialisasi berita yaitu bagian publikasi dan 

media sosial, selain menyebarkan link website, sosialisasi terkait website bnn juga 

dilakukan pada saat pameran. Biasanya tim yang bertugas akan memberikan games 

bagi para pengunjung booth pameran yang salah satu pertanyaannya seperti apa 

website bnn. Selain bagian publikasi dan media sosial, bagian lain yang juga turut 



 

 

mensosialisasikan website bnn adalah bagian peliputan dan layanan informasi 

publik, biasanya bagi mereka yang mebutuhkan informasi akan diarahkan oleh tim 

layanan informasi publik atau perpustakaan untuk mengakses website bnn. 

P: Bagaimana respon masyarakat terkait berita yang di update pada website 

bnn.go.id? 

N: Respon yang diberikan masyarakat baik. Masyarakat banyak menggunakan 

kolom komentar yang ada di website bnn untuk menanyakan sesuatu data atau 

informasi yang mereka butuhkan. 

P: Apa yang menjadi kendala/hambatan pada website bnn.go.id? 

 
N: Tidak ada kendala yang berarti, namun karena website disediakan oleh pusat 

penelitian data dan informasi (Puslitdatin) sementara pengelolaan dilakukan oleh 

biro humas dan protokol maka harus selalu dilakukan koordinasi untuk menjaga 

performa website yang baik. 

P: Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan bnn ri dalam mempublikasikan 

sebuah berita pada website? 

N: Pengawasan dilakukan dengan adanya acc/proses proof berjenjang. Berita yang 

sudah dibuat akan dikonfirmasi ke satuan kerja terkait untuk memastikan data yang 

isi substansi yang ditulis dalam berita yang nantinya akan diupload di website sudah 

benar. Selanjutnya bila satuan kerja sudah memberikan acc, berita tersebut akan 

masuk ke redaksi (tim jurnalis) untuk dilakukan editing, diperhalus dalam 

penggunaan kata atau gaya bahasa bila diperlukan. Kemudian baru setelah itu berita 

akan dikirimkan oleh sub koordinator ke kabag publikasi untuk dilakukan 



 

 

pengecekan, dan bila sudah tidak ada perbaikan, berita akan dikirimkan kepada 

kepala biro humas bnn untuk selanjutnya di posting di website bnn. 

P: Sudah sejauh mana bnn ri mensosialisasikan ke masyarakat pada website 

bnn.go.id? 

N: Website bnn merupakan portal resmi yang dimiliki humas bnn untuk 

memberikan berbagai data dan informasi. Humas BNN menyadari pentingnya 

keberadaan website sehingga selalu mengupdate website dan setiap pemberitaan 

yang dilakukan di website selalu linknya diupload di twitter. Selain itu, sosialisasi 

website juga dilakukan di setiap media yang memungkinkan seperti di lembaran 

press release yang dibagikan kepada wartawan pada saat konferensi pers, di 

masukan dalam standing banner, dan lain-lain. 



 

 

Transkrip Wawancara Informan Utama 

 
Narasumber : Fanny Febriany 

 
Jabatan : Staff Media Sosial Biro Humas dan Protokol Settama BNN 

Tempat : Wawancara dikantor Badan Narkotika Nasional 

 
 

P: Apa saja bahan mempersiapkan peliputan untuk membuat berita? 

 
N: Jadi untuk membuat berita tim jurnalis biasanya yang mendapatkan nodin 

dari satker untuk melakukan peliputan atau membuat berita, yang di persiapkan 

dari tu membuatkan kita nodin lagi, siapa yang berangkat dan alat yang 

disiapkan itu voice record 

P: Bagaimana tahap perencanaan untuk membuat berita? 

 
N: Dalam pembuatan sebuah berita, jurnalis yang diberikan tugas akan 

membuat konsep tulisan dari berita yang akan dibuat, berkoordinasi dengan 

Sateker terkait ataupun panitia untuk mengumpulkan bahan-bahan yang dibuat 

sebagai tulisan berita, menentukan siapa narasumber yang akan diwawancarai 

sesuai dengan konsep berita yang telah dibuat, dan terakhir menyusun semua 

bahan berita serta hasil wawancara ke dalam sebuah berita yang tentunya juga 

berkoordinasi dengan bagian PLIP yang akan membuat video dari berita yang 

dibuat oleh jurnalis. 

P: Bagaimana tim redaksi melakukan tahap pelaksanaan? 

Keterangan 

P:Peneliti 

N:Narasumber 



 

 

N: Jadi pelaksanaan dari kita mengikuti kegiatan, melakukan wawancara, 

membuat berita, menentukan judul yang bagus, share ke tim jurnalis lalu posting 

ke media sosial 

P: Bagaimana penerapan tim redaksi dalam menjalankan tugas seputar 

penangkapan, penyelundupan ataupun hal yang berkaitan dengan narkoba? 

N: Menurut saya tidak ada, jadi setiap ada penangkapan atau penyelundupan 

kita tidak ikut serta setelah di tangkap/dapat barang bukti baru dikasih point- 

pointer 

P: Apa saja strategi yang dilakukan tim redaksi agar berita dalam website 

bnn.go.id pesannya dapat sampai ke masyarakat? 

N: Tim redaksi melakukan rapat redaksi untuk membuat perencanaan, 

monitoring, dan evaluasi yang dilakukan setiap satu minggu sekali. Dalam rapat 

tersebut akan dibahas berbagai strategi dan agenda setting untuk publikasi baik 

itu tulisan maupun konten-konten kreatif. Adapun strategi yang dilakukan agar 

pesan yang dibuat dalam berita yang ditampilkan di website dapat sampai 

kepada masyarakat yakni dengan memasukan link berita website ke media 

sosial BNN seperti di twitter misalnya, sehingga masyarakat dapat memperoleh 

informasi sebagaimana berita yang disajikan di website BNN. 

P: Apa tujuan di buatnya website bnn.go.id dan apa kaitannya dengan 

masyarakat? 



 

 

N: Tujuan dibuatnya website untuk memudahkan masyarakat mencariinformasi 

mengenai BNN RI dan mendapat informasi terkini seputar narkotikabeserta 

kegiatannya 

P: Bagaimana strategi tim redaksi agar berita yang di kembangkan melalui 

website dapat menarik masyarakat? 

N: Agar berita dapat menarik masyarakat yaitu dengan membuat berita dengan 

judul yang menarik, penyampaian berita dengan bahasa yang mudah dipahami 

dan menyisipkan foto kegiatan yang menarik 

P: Bagaimana cara bnn berinteraksi dengan masyarakat dalam menyebarluaskan 

berita di media sosial terutama pada website? 

N: Yaitu dengan memposting di media sosial selalu menyisipkan alamat website 

bnn agar selalu dapat diingat oleh masyarakat atau memposting link berita di 

setiap postingan di media sosial 

P: Apa saja interaksi yang di dapat masyarakat dalam website bnn.go.id? 

 
N: Chat secara langsung dengan contact center, terdapat kolom komentar yang 

bisa dijawab oleh admin, dan dapat share informasi yang terdapat di setiap 

postingan 

P: Apakah dari interaksi tersebut terdapat hasil atau tujan yang di harapkan 

masyarakat dari program bnn? 

N: Ya benar, website bnn.go.id memang merupakan salah satu media bagi 

humas BNN untuk dapat memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh 



 

 

masyarakat baik terkait instansi maupun terkait program P4GN. Website 

bnn.go.id menjadi sarana bagi masyarakat untuk dapat melakukan komunikasi 

meskipun tidak sacara tatap muka langsung. Sejauh ini, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Biro Humas dan Protokol BNN menunjukan opini publik yang 

positif terhadap BNN dimana berarti masyarakat merasa apa yang diharapkan 

dari BNN telah dilaksanakan dengan baik 

P: Dengan adanya website bnn.go.id, apakah lebih memudahkan masyarakat 

dalam memperoleh berita atau info terbaru terkait narkotika? 

N: Ya benar, keberadaan website bnn.go.id tentunya memudahkan masyarakat 

untuk mengakses berbagai data, informasi yang dibutuhkan. Berbagai publikasi 

yang dilaukan di website bnn.go.id adalah informasi resmi yang dikeluarkan 

oleh BNN sehingga dapat menjadi rujukan yang dapat dipercaya oleh 

masyarakat. 

P: Bagaimana Langkah-langkah yang di tempuh bnn ri untuk mensosialisasikan 

berita di website bnn.go.id? 

N: Langkah langkahnya yaitu dengan share link tautan dari website ke media 

sosial bnn 

P: Pihak mana saja yang terlibat dalam penerapan Bnn dalam kegiatan membuat 

berita pada website? 

N: Seluruh pegawai yang ada di bnn, setiap berita yang diposing di website 

nantinya akan di share kembali oleh seluruh pegawai agar viral di masyarakat 



 

 

P: Bagaimana respon masyarakat terkait berita yang di update pada website 

bnn.go.id? 

N: Ya pasti selalu ada pro kontra di setiap postingan terutama mengenai hal 

yang sensitive di masyarakat, namun kita harus dapat mengatasinya dengan 

sebaik mungkin terkait kontra yang ada di masyarakat 

P: Apa yang menjadi kendala/hambatan pada website bnn.go.id? 

 
N: Menurut saya kendala tidak ada, hanya saja mungkin ada beberapa fitur-fitur 

yang harus ditambahkan 

P: Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan bnn ri dalam 

mempublikasikan sebuah berita pada website? 

N: Jadi sebelum berita/konten yang naik sebelumnya melalui beberapa approval 

dari pimpinan, apabila dirasa sudah tidak ada yang harus di revisi, konten 

langsung di publikasikan ke website bnn.go.id 

P: Sudah sejauh mana bnn ri penerapan yang dilakukan bnn ke masyarakat pada 

website bnn.go.id? 

N: BNN sangat gancar dalam hal P4GN dan sangat maksimal memberikan 

informasi khususnya di website bnn. Setiap satker menginformasikan seluruh 

kegiatannya di website sehingga memudahkan masyarakat untuk mendapatkan 

informasi dari masing-masing bidang di bnn. 



 

 

Transkrip Wawancara Informan Tambahan 

 
Narasumber : Balad Agatega S.I.Ikom 

Jabatan : Staff Hubungan Masyarakat Bagian Publikasi dan Media 

Sosial 

Tempat : Wawancara dikantor Badan Narkotika Nasional 
 

 

 

P : Apa saja bahan mempersiapkan peliputan untuk membuat berita? 

 
N : Biasanya kita dari tim jurnal itu mempersiapkan laptop terutama dan 

mempersiapkan dari satker mana yang mau kita ambil beritanya setelah itu baru 

meliput 

P : Bagaimana tahap perencanaan untuk membuat berita? 

 
N : Tahap perencanaan membuat berita melalui konsep dasar yaitu melalui 

5W1H 

P : Bagaimana tim redaksi melakukan tahap pelaksanaan? 

 
N : Tim redaksi melakukan tahap pelaksanaan seperti tim redaksi harus 

memikirkan judul, apa yang kira kira harus diberikan kegiatan pada satker ini, 

apakah harus menggunakan titik koma, deskripsinya menggunakan kata kata 

narasumbernya dan menganalisis dari narasumber dari tim redaksinya 

Keterangan 

P:Peneliti 

N:Narasumber 



 

 

P : Bagaimana penerapan tim redaksi dalam menjalankan tugas seputar 

penangkapan, penyelundupan ataupun hal yang berkaitan dengan narkoba? 

N : Biasanya tim redaksi yang berangkat itu yang menjalankan tugas kita harus 

tau berapa ukuran tanaman ganja, luas berapa hektar, apakah ada campur sari 

atau tidak, sudah berapa lama atau bulan tanaman ganja tersebut, jadi tim 

redaksi harus detail menjelaskan tentang sebuah penyelundupan yang berkaitan 

dengan narkoba 

P : Apa saja strategi yang dilakukan tim redaksi agar berita dalam website 

bnn.go.id pesannya dapat sampai ke masyarakat? 

N : Kita lebih memilih judul ataupun berita yang dibutuhkan masyarakat tetapi 

karena di website tersebut semua satker masuk jadi tinggal tergantung 

masyarakatnya 

P : Apa tujuan di buatnya website bnn.go.id dan apa kaitannya dengan 

masyarakat? 

N : Tujuan di buat website untuk memperluas pengetahuan masyarakat tentang 

bnn, disitu ada beranda, organisasi, berita, publikasi, informasi, kontak layanan 

jadi tinggal masyarakat sendiri mau cari apa di website tersebut 

P : Bagaimana strategi tim redaksi agar berita yang di kembangkan melalui 

website dapat menarik masyarakat? 

N : Biasanya strategi dari tim redaksi itu mereka memilih judul yang menarik 



 

 

P : Bagaimana cara bnn berinteraksi dengan masyarakat dalam 

menyebarluaskan berita di media sosial terutama pada website? 

N : Biasanya menyebarluaskan berita karena kita di bnn pusat jadi banyak 

satuan kerja setiap hari selalu ada berita, banyak cara bnn berinteraksi kepada 

masyarakat di website 

P : Apa saja interaksi yang di dapat masyarakat dalam website bnn.go.id? 

 
N : Interaksi yang di dapat masyarakat sebenernya lebih ke medsos kalo untuk 

ke website lebih meyediakan keinginan masyarakat contoh seperti melihat 

profil dan lain lain 

P : Apakah dari interaksi tersebut terdapat hasil atau tujan yang di harapkan 

masyarakat dari program bnn? 

N : Ya insya allah mendapatkan hasil yang terbaik karena di website sudah 

menyediakan semua dari publikasi, berita, informasi jadi tinggal masyarakat 

mencari sendiri keinginannya apa di website tersebut 

P : Dengan adanya website bnn.go.id, apakah lebih memudahkan masyarakat 

dalam memperoleh berita atau info terbaru terkait narkotika? 

N : Ya, karena setiap apapun berita yang terkait narkotika ketika sudah press 

release sudah ungkap kasus pasti langsung naik ke website setelah itu baru ke 

medsos 

P : Bagaimana Langkah-langkah yang di tempuh bnn ri untuk mensosialisasikan 

berita di website bnn.go.id? 



 

 

N : Langkah langkah yang di tempuh kita mempersiapkan apa yang mau kita 

buat beritanya, dan bagian mana yang dibutuhkan oleh satuan kerja 

P : Pihak mana saja yang terlibat dalam mensosialisasikan berita tentang 

kegiatan bnn di website? 

N : Semua ikut serta, tetapi kalo pihak dari luar itu banyak penggiat anti 

narkotika seperti masyarakat mantan pecandu yang di rehabilitas oleh bnn dan 

berjalan dengan lancar 

P : Bagaimana respon masyarakat terkait berita yang di update pada website 

bnn.go.id? 

N : Tergantung masyarakat yang ingin dicari di website tersebut 

P : Apa yang menjadi kendala/hambatan pada website bnn.go.id? 

N : Kendala di era digital sekarang banyak maintance ketika berita mau naik 

tapi server sedang down kita tidak bisa memberikan informasi tersebut ke publik 

P : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan bnn ri dalam menaikan 

sebuah berita pada website? 

N : Jadi bnn ri setiap berita yang sudah naik itu pasti di pantau terutama semua 

berita misalkan berita tentang pengangkapan dan apa ada yang merespon dari 

masyarakat atau tidak 



 

 

LAMPIRAN VI 

DOKUMENTASI 

 

 
1. Dokumentasi Bersama Key Informan 

 

 

 

Bapak Riki Yanuarfi – Kepala Bagian Publikasi dan Dokumentasi Biro 

Humas dan Protokol Settama BNN 

Waktu : 19 Juli 2022 

 

Tempat : Kantor Badan Narkotika Nasional 



 

 

2. Dokumentasi Bersama Informan Utama 
 

 

 

Ibu Fanny Febriany – Staf Media Sosial Biro Humas dan Protokol Settama 

BNN 

Waktu : 25 Juli 2022 

 

Tempat : Kantor Badan Narkotika Nasional 



 

 

3. Dokumentasi Bersama Informan Tambahan 
 

 

 

Mas Balad Agatega S.I.Ikom – Staf Hubungan Masyarakat Bagian 

Publikasi dan Media Sosial 

Waktu : 26 Juli 2022 

 

Tempat : Kantor Badan Narkotika Nasional 



 

 

Dokumentasi Tambahan : 
 
 

Gambar 1. Ruang Biro Humas dan Protokol 
 

 

 

Gambar 2. Ruang Staff dan Karyawan Humas 



 
 

LAMPIRAN VII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 15 Maret 2000 
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Kelurahan Kebon Pala Kecamatan 
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Email : langgengaryaa67@gmail.com 
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Kewarganegaraan : Indonesia 
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